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Abstract

This Ethnic diversity in Indonesia has led to social prejudice, especially towards
ethnic minorities, one of which is the Chinese Indonesian. Various factors that
influence social prejudice include ethnocentrism and social dominance orientation.
This study aimed to determine the role of ethnocentrism and social dominance
orientation among students of native ethnic groups toward prejudice against
Chinese Indonesians. This study used a cross-sectional quantitative survey design.
Participants in this research were undergraduate students from several universities
in Indonesia who were selected using an accidental sampling technique. Multiple
regression analysis was employed as a data analysis method for testing the
hypothesis. The results of the research showed that ethnocentrism and social
domination orientation simultaneously or partially played a significant role in
explaining ethnic prejudice. Ethnocentrism and social domination orientation have
a role of 17.2% in explaining the prejudice against Chinese Ethnicity.
Furthermore, ethnocentrism (14.4%) has a greater influence than social
dominance orientation (2.7%) in explaining prejudice against ethnic Chinese. The
findings and the implications of this study are discussed in more detail.

Keywords: Chinese Indonesian, ethnocentrism, prejudice, social dominance
orientation

Abstrak

Keberagaman etnis di Indonesia telah menimbulkan prasangka sosial, khususnya
ternadap etnis minoritas, salah satunya adalah Tionghoa. Berbagai faktor yang
mempengaruhi prasangka sosial antara lain etnosentrisme dan orientasi dominasi
sosial. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran antara etnosentrisme dan orientasi
dominasi sosial di antara mahasiswa etnis masyarakat lokal dan prasangka terhadap
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Etnis Tionghoa. Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif cross-
sectional. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 dari beberapa
perguruan tinggi di Indonesia yang dipilih melalui teknik accidental sampling.
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etnosentrisme dan orientasi
dominasi sosial secara bersama-sama maupun parsial berperan secara signifikan
dalam menjelaskan prasangka etnis. Etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial
memiliki peran sebesar 17,2% dalam menjelaskan prasangka terhadap Etnis
Tionghoa. Selanjutnya, etnosentrisme (14,5%) memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada orientasi dominasi sosial (2,7%) dalam menjelaskan prasangka terhadap
etnis Tionghoa. Temuan dan implikasi dari penelitian ini dibahas lebih lanjut.

Kata kunci: Etnis Tionghoa, etnosentrisme, orientasi dominasi sosial, prasangka.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan keberagaman etnis dan budaya yang kaya, telah
mengalami berbagai tantangan dalam mengelola hubungan antaretnis. Dari satu sisi,
keberagaman sosial seperti etnis merupakan modal sosial dan sumber kreativitas yang
konstruktif (Kamal, 2013; Muliono, 2020). Namun dari sisi lain, keberagaman sosial jika tidak
dikelola dengan baik akan menjadi sumber konflik sosial dan perpecahan (Alsyahdian, 2016;
Dalmeri, 2015; Mayasaroh & Nurhasanah, 2020; Sukma, 2005). Dalam konteks relasi
antaretnis di Indonesia, secara formal-institusional telah ada UU No. 40 tahun 2008 tentang
“Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis”, dan Instruksi Presiden No. 26 tentang
“Menghentikan Penggunaan Istilah Pribumi dan Nonpribumi dalam Semua Perumusan dan
Penyelenggaraan Kebijakan, Perencanaan Program, ataupun Pelaksanaan Kegiatan
Penyelenggaraan Pemerintahan” (Carina, 2017). Sejalan dengan aturan di atas, maka dalam
penelitian ini digunakan istilah etnis “masyarakat lokal” untuk menggantikan istilah etnis
“pribumi”. Namun secara faktual, fenomena sosial tentang prasangka antara etnis masyarakat
lokal dengan Etnis Tionghoa Indonesia, masih menguat. Sebagai contoh, pada tahun 2017
“ISEAS-Yusof Ishak Institute” bekerja sama dengan Lembaga Survei Indonesia (LSI)
mengadakan survei berskala nasional di Indonesia. Responden survei ini sebanyak 1.620 dari
berbagai latarbelakang etnis, kelas dan agama yang berasal dari 34 provinsi di Indonesia. Hasil
survei tersebut menemukan adanya prasangka negatif etnis masyarakat lokal terhadap
pengaruh etnis Tionghoa dalam bidang politik dan ekonomi, dan Etnis Tionghoa dipandang

memiliki loyalitas nasional yang terbagi (Setijadi, 2017).

169
Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 8 No. 2 Desember 2023 e-1SSN: 2580-9520



Secara historis, kehadiran orang Tionghoa di Indonesia disambut baik terutama dalam
hal perdagangan. Namun hal tersebut berhenti ketika Belanda menjajah Indonesia dan
memunculkan strata sosial sebagai sarana guna menjalani politik devide et impera, di mana
Belanda menduduki strata sosial pertama, Etnis Tionghoa di posisi strata sosial kedua, dan etnis
masyarakat lokal sebagai strata sosial ketiga atau yang paling rendah. Kisah sejarah ini menjadi
awal mula dari stereotip dan prasangka yang akhirnya berkembang terhadap Etnis pribumi
masyarakat lokal sebagai pihak yang memiliki derajat terendah (Coppel, 2014; Fikri, 2018).
Sementara itu, kerusuhan Mei 1998 yang ditandai oleh penjarahan, pembakaran, dan kekerasan
yang ditargetkan terhadap komunitas Tionghoa merupakan peristiwa kelam dalam relasi etnis
pribumi masyarakat lokal dengan Etnis Tionghoa di Indonesia (Pertiwi, 2021). Terdapat
beberapa riset terdahulu terkait prasangka sosial di Indonesia antara Etnis masyarakat lokal dan
Etnis Tionghoa. Penelitian tersebut dilakukan pada konteks partisipan mahasiswa (Bukhori,
2017; Dharmadi, 2017; Tondok et al, 2017), karyawan (Amanda, 2017), masyarakat umum
(Baharuddin, 2019; Guntara, 2022; Juditha, 2015; Khoiri & Irwan, 2020; Sari & Dewi, 2020;
Sudiana et al., 2020).

Secara teoritis, prasangka merupakan evaluasi atau sikap, umumnya negatif, yang
ditujukan kepada anggota maupun kelompok sosial tertentu berdasarkan informasi yang
terbatas ataupun tidak akurat tentang suatu kelompok sosial, yang kemudian digeneralisasikan
terhadap individu atau suatu kelompok tertentu (Myers & Twenge, 2022; Nelson, 2016). Sikap
terdiri dari tiga aspek yakni kognitif, afektif serta konatif (Myers & Twenge, 2022). Prasangka
sosial muncul karena beberapa faktor di antaranya konflik antarkelompok secara langsung,
kategorisasi sosial, pengalaman belajar dari lingkungan sosial, kognisi sosial, dan karakteristik
personal (Adelinaetal., 2017; Kite & Whitley, 2016; Myers & Twenge, 2022). Prasangka etnis
menimbulkan berbagai dampak negatif. Bagi individu atau kelompok etnis yang menjadi
sasaran prasangka, prasangka dapat berkembang menjadi diskriminasi dan kesenjangan sosial
(Liliweri, 2013; Myers & Twenge, 2022). Selain itu, prasangka etnis yang berkembang menjadi
diskriminasi berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis pada individu (Annan &
Tondok, 2022). Pada tataran kehidupan sosial, prasangka antaretnis dapat merugikan
pembangunan masyarakat yang inklusif, harmonis, adil dan setara, dan bahkan dapat
menyebabkan terjadinya konflik dan kekerasan antaretnis (Liliweri, 2013).

Secara teoritis, prasangka dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional (Kite &

Whitley, 2016). Karakteristik personal yang berperan terhadap prasangka sosial di antaranya

170
Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 8 No. 2 Desember 2023 e-1SSN: 2580-9520



adalah etnosentrisme dan orientasi dominasi soial. Etnosentrisme dapat didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang yang berasal dari penilaian subjektif dan menjadikan standar kelompok
etnisnya dalam menilai kelompok etnis lainnya (Bizumic et al., 2021). Terdapat enam aspek
yang membentuk etnosentrisme yakni kemurnian (purity), pilihan (preference), devosi
(devotion), keunggulan (superiority), kohesi kelompok (group cohesion), dan sifat eksploitatif
exploitativeness (Bizumic et al., 2021). Berbagai faktor yang memengaruhi etnosentrisme di
antaranya adalah konflik antaretnis (Sari & Samsuri, 2020), proses belajar sosial dan stereotipe
antaretnis (Ningsih & Isnarmi, 2019). Peran etnosentrisme terhadap prasangka etnis pada
konteks di Indonesia telah diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu (Amanda, 2017,
Baharuddin, 2019; Dharmadi, 2017; Guntara, 2022; Tondok et al., 2017). Penelitian-penelitian
tersebut secara konklusif menunjukkan semakin tinggi etnosentrisme maka akan semakin
tinggi prasangka terhadap etnis lain.

Selain etnosentrisme variabel personal lain yang berpengaruh terhadap prasangka sosial
termasuk prasangka etnis adalah orientasi dominasi sosial (social dominance orientation).
Orientasi dominasi sosial adalah sikap sosial-politis yang mencerminkan dukungan individu
terhadap hierarki sosial dan sejauhmana individu menginginkan kelompoknya lebih unggul
daripada kelompok lainnya (Duckitt & Sibley, 2018; Ho et al., 2015; Sidanius & Pratto, 1999).
Terdapat dua aspek dari orientasi dominasi sosial yaitu dominasi dan egalitarianisme. Salah
satu penentu tinggi rendahnya orientasi dominasi sosial adalah multikulturalisme (Permatasari
et al., 2020). Beberapa penelitian di Indonesia yang meneliti tentang hubungan orientasi
dominasi sosial dengan prasangka sosial termasuk prasangka etnis (Kurniasari, 2022; Rikardi
& Thontowi, 2022; Sujatmika & Probowati, 2016; The & Tondok, 2023; Wahyuni, 2016).
Penelitian-penelitian tersebut secara konsisten menemukan ada hubungan positif antara
orientasi dominasi sosial dengan prasangka sosial.

Meskipun telah terdapat berbagai studi terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui
peran antara etnosenterisme maupun orientasi dominasi sosial dengan prasangka sosial, namun
peneliti menemukan adanya kesenjangan atau gap penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu
meneliti peran etnosenterisme dan orientasi dominasi sosial dengan prasangka secara terpisah.
Dengan kata lain, belum ada penelitian terdahulu yang meneliti ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama. Untuk mengisi gap tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
dan menguji peran etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial secara bersama-sama dan secara

parsial terhadap prasangka mahasiswa etnis masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa.
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Berdasarkan teori dan riset terdahulu, hipotesis penelitian ini dirumuskan: etnosentrisme dan
orientasi dominasi sosial, secara bersama-sama, berperan terhadap prasangka mahasiswa etnis
masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa (H1); etnosentrisme berperan terhadap prasangka
mahasiswa Etnis masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa (H2); orientasi dominasi sosial

berperan terhadap prasangka mahasiswa Etnis masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa (H3).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif cross-sectional dengan kuestioner
sebagai alat dalam pengumpulan data. Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa etnis
masyarakat lokal, berjenis kelamin perempuan (229 orang atau 59,95%) dan laki-laki (153
orang atau 40,05%), berusia 18-22 tahun (M=19,64; SD=0,85); berkuliah di kampus dengan
mahasiswa mayoritas beretnis masyarakat lokal yang berasal dari IPB, ITB, UB, UGM, UlI
Jogyakarta, UIN Sunan Gunung Djati, UIN Syarif Hidayatullah, UM, UNAIR, UNDIP,
UNPAD, UNJ, UNY, UPN Veteran Jogyakarta, UNUD, UNS, UNSOED, UNSRI, UWKS
(nama kampus ditulis berdasarkan urutan alfabetis). Partisipan penelitian dipilih dengan teknik
convenience sampling. Dengan jumlah sampel sebesar 382, pada populasi tak terbatas dan
dengan tingkat kepercayaan 95%, maka margin error diperoleh 4,97%.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online yaitu GForm yang terdiri atas angket
demografi dan tiga buah skala. Angket demografi dan pertanyaan terbuka digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik demografi dan persepsi partisipan yang
berhubungan dengan prasangka etnis. Ketiga skala dipakai untuk mengumpulkan data ketiga
variabel penelitan. Sebelum mengisi kuestioner, partisipan terlebih dahulu menyatakan
kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini secara sukarela melalui informed consent yang
ada di bagian awal kuestioner.

Skala pertama yang dipakai pada penelitian ini yakni Skala Prasangka Terhadap Etnis
Tionghoa. Peneliti mengadaptasi Skala Prasangka yang disusun oleh Inderasari et al. (2021)
yang terdiri 3 aspek yaitu kognitif, afektif, serta konatif. Jumlah total butir adalah 18 di mana
setiap aspek terdiri dari 6 butir; 10 butir favorabel dan 8 butir unfavorabel. Aspek kognitif
menggambarkan keyakinan atau stereotip tentang Etnis Tionghoa. Butir pada aspek kognitif di
antaranya: “Menurut saya, orang etnis Tionghoa itu sombong dan menutup diri pada etnis lain”.
Selanjutnya, aspek afektif menunjukkan perasaan negatif terhadap Etnis Tionghoa, diwaliki

oleh item seperti: Papua. “Saya merasa kurang nyaman apabila harus berinteraksi dengan orang
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etnis Tionghoa’. Aspek konatif mengindikasikan perilaku atau kecenderungan berperilaku
terhadap Etnis Tionghoa, dengan contoh butuir: “Ketika saya melihat orang etnis Tionghoa,
saya merasa ingin mengejeknya”. Skoring alat ukur ini menggunkan skla Likert dengan 5
pilihan. Kelima pilihan tersebut adalah Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral
(N), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Skala Prasangka Terhadap Etnis Tionghoa yang digunakan
pada penelitian ini reliabel yang ditunjukkan oleh koefisien reliabilitas o = 0,913.

Skala kedua adalah Skala Etnosentrisme yang diadaptasi dari Etnocentrism Scale
(Bizumic et al., 2021). Alat ukur ini terdiri 6 aspek yakni superiority, preference, purity, group
cohesion, exploitativeness, group cohesion dan devotion. Total butir skala ini adalah 12 butir
di mana setiap aspek terdiri dari 2 butir. Terdapat 6 butir favorabel serta 6 butir unfavorabel.
Butir pada aspek superiority misalnya: “Dunia akan menjadi tempat yang lebih baik jika semua
kelompok etnis lain mencontoh kelompok etnis saya”. Bunyi butir pada aspek preference di
antaranya: “Saya lebih suka melakukan sesuatu dengan orang dari kelompok etnis saya
dibandingkan dengan kelompok Etnis Tionghoa”. Aspek purity memiliki butir seperti: Saya
memilih tidak berada di lingkungan etnis yang sangat berbeda”. Aspek exploitativeness
memiliki butir misalnya: “Saya harus memperhatikan kesejahteraan orang dari kelompok Etnis
Tionghoa, walaupun saya mungkin kehilangan beberapa keuntungan dari mereka (butir
unfavorable)”. Butir pada aspek group cohesion seperti: “Pemikiran dan perilaku anggota
kelompok etnis sangat penting sebagai satu kesatuan”. Aspek devotion salah satu butirnya
adalah: “Saya akan selalu mendukung dan tidak pernah mengecewakan kelompok etnis, saya
apapun yang terjadi’. Penskalaan pada alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan 6 pilihan
mulai dari Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Cukup Sesuai (CS), Sesuai (S), dan
Sangat Sesuai (SS). Skala ini cukup reliabel dengan koefisien reliabilitas o = 0,615.

Skala ketiga pada penelitian ini yaitu Skala Orientasi Dominasi Sosial. Skala ini berasal
dari Social Dominance Orientation (SDO7) Scale (Ho et al., 2015) yang telah diadaptasi ke
dalam konteks Indonesia oleh Arifianto (2017). Skala ini terdiri dari 2 aspek yaitu dominasi
dan egalitarian, dan setiap aspek terdiri 8 butir sehingga total butir skala ini adalah 16 butir.
Contoh butir pada aspek dominasi adalah: “Masyarakat yang ideal terdiri atas beberapa
kelompok yang berstatus sosial lebih tinggi dan kelompok lain berstatus sosial lebih rendah”.
Butir pada aspek egalitarian misalnya: “Kita seharusnya tidak mendorong kesetaraan

kelompok™. Sistem skoring alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan 6 pilihan jawaban
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yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Cukup Sesuai (CS), Sesuai
(S), dan Sangat Sesuai (SS). Skala penelitian memiliki koefisien reliabilitas a = 0,868.

Data dari ketiga variabel dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian dengan teknik
analisis regresi ganda. Hipotesis pertama diuji menggunakan uji-F semenara uji-t untuk
menguji hipotesis kedua dan ketiga. Hipotesis penelitian diterima jika p<0,05. Semua uji

statistik pada penelitian ini menggunakan Program Statistik JASP (JASP Team, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum ditampilkan hasil uji hipotesis berikut adalah deskripsi kategorisasi ketiga
variabel penelitian, sebagaimana diringkas dalam Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Variabel Penelitian (N = 382)

Prasangka terhadap Etnis Etnosentrisme Orientasi dominasi
Kategori Tionghoa sosial

f % f % f %
Sangat Tinggi 3 0,79 9 2,36 14 3,67
Tinggi 21 5,50 114 29,84 85 22,25
Sedang 277 72,51 143 37,44 260 68,06
Rendah 81 21,20 116 30,37 23 6,02
Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas partisipan penelitian ini memiliki
prasangka terhadap Etnis Tionghoa pada kategori sedang ke arah rendah. Selanjutnya,
diketahui bahwa etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial berada pada pada kategori sedang.
Berikut ini pada Tabel 2 disajikan hasil analisis regresi ganda untuk menguji ketiga hipotesis
penelitian ini.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Variabel Prasangka terhadap Etnis Tionghoa
R R? F Jij t p

Etnosentrisme dan Orientasi

o 0,415 0,172 39,343 0,001
dominasi sosial
Etnosentrisme 0,145 0,292 5,499 0,001
Orientasi dominasi sosial 0,027 0,186 3,497 0,001

Berdasarkan tabel uji hipotesis pada Tabel 2 di atas, dari uji-F diketahui bahwa nilai F
(2,380) = 39.343; R =0,415; p < 0.001. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini (H1)
yang menyatakan etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial, secara bersama-sama, berperan

terhadap prasangka terhadap Etnis Tionghoa, diterima. Selanjutnya, dari uji-t pertama
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diperoleh = 10,292; t = 5,499; p < 0.001. Untuk itu, disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
kedua (H2) yang menyatakan etnosentrisme berperan terhadap prasangka mahasiswa etnis
masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa, diterima. Sementara itu, hasi uji-t yang kedua
diperoleh g = 0,186; t = 3,497; p < 0.001. Dengan demikian, disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ketiga (H3) yang berbunyi orientasi dominasi sosial berperan terhadap prasangka
mahasiswa etnis masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa, diterima. Selanjutunya, untuk
mendapatkan gambaran tentang peran variabel demografik berupa jenis kelamin dan persepsi
terhadap outgroup dalam menjelaskan prasangka terhadap Etnis Tionghoa pada penelitian ini,
hasilnya diringkas pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Analisis Tambahan: Peran Jenis Kelamin Dan Persepsi Terhadap Outgroup

Kategori M SD p Keterangan
Jenis kelamin

Laki-laki 61,000 9,081

Perempuan 58030 7776 018  Adaperbedaan
Persepsi dominan terhadap Etnis Tionghoa

Negatif 65,500 11,871

Netral 60,206 8,114 0,002  Ada perbedaan
Positif 59,114 7,955

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 2, dari hasil uji-F diketahui bahwa hipotesis
pertama penelitian ini (H1) yang menyatakan etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial,
secara bersama-sama, dengan prasangka terhadap Etnis Tionghoa, diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa jika individu etnis masyarakat lokal memiliki etnosentrisme yang
tinggi dan disertai dengan orientasi dominasi sosial yang tinggi pula, maka akan semakin
meningkatkan prasangkanya terhadap Etnis Tionghoa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan relasi sosial berbasis etnisitas pada etnis
masyarakat lokal dan Etnis Tionghoa di Indonesia, baik pada konteks partisipan mahasiswa
(Bukhori, 2017; Dharmadi, 2017; Tondok et al., 2017), karyawan (Amanda, 2017), maupun
masyarakat umum (Baharuddin, 2019; Guntara, 2022).

Dari Tabel 2 diperoleh koefisien determinasi atau R? = 0,172. Hasil ini menunjukkan
jika kedua variabel bebas ini yakni etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial mampu
memprediksi prasangka sebesar 17,2%. Sisanya sebesar 82,8% adalah pengaruh variabel
lainnya. Secara teoritis dan berdasarkan penelitian terdahulu pada konteks relasi sosial di
Indonesia menujukkan bahwa faktor lain yang menjadi anteseden prasangka etnis atau

prasangka sosial lainnya di antaranya adalah otoritarian sayap kanan (Azizah et al., 2016; Fitria
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& Tondok, 2022; Inderasari et al., 2021; Septianeke et al., 2023; Sujatmika & Probowati,
2016), identitas sosial (Anggraini, 2014; Kusumowardhani et al., 2013; Rahardjo & Tondok,
2022), empati (Hehanussa & Purnamaningsih, 2020; Lukika & Tondok, 2022; The & Tondok,
2023), persepsi ancaman dari kelompok lain (Burhan & Sani, 2013; Chandra et al., 2022),
persepsi kecemasan antarkelompok (Inderasari et al., 2021; Rizkiani & Tondok, 2023), norma
kelompok (Yustisia, 2016), meta-prasangka (Putra, 2016; Putra & Wagner, 2017), personality
trait khususnya openness to experience, conscientiousness, agreeableness (Muhid, 2020).

Selanjutnya, dari Tabel 2 diketahui bahwa etnosentrisme berperan positif dalam
menjelaskan prasangka terhadap Etnis Tionghoa. Artinya, semakin tinggi etnosentrisme
seorang mahasiswa etnis masyarakat lokal maka akan semakin tinggi prasangka sosial yang
dimiliki yakni terhadap Etnis Tionghoa. Sebaliknya, semakin rendah etnosentrismenya maka
akan diikuti oleh prasangka terhadap Etnis Tionghoa yang semakin rendah. Koefisien
determinasi menunjukkan bahwa etnosentrisme berperan sebesar 14,5% dalam menjelaskan
prasangka mahasiswa masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa. Ditinjau dari konteks relasi
antaretnis di Indonesia, hasil penelitian ini mengkonfirmasi temuan pada penelitian terdahulu
(Amanda, 2017; Baharuddin, 2019; Dharmadi, 2017; Guntara, 2022; Kurniasari, 2022; Sari &
Samsuri, 2020; Tondok et al., 2017). Penelitian tersebut secara konsisten menujukkan ada
hubungan positif antara orientasi dominasi sosial dengan prasangka etnis. Secara teoritik
etnosentrisme merupakan keyakinan individu yang bersifat subjektif dengan menjadikan
standar kelompok etnisnya dalam  menilai kelompok etnis lain sehingga berdampak pada
prasangka atau sikap negatif terhadap kelompok lainnya (Bizumic et al., 2021). Enam aspek
etnosentrisne oleh Bizumic et al. (2021) yaitu superiority, preference, purity, group cohesion,
exploitativeness, serta devotion dapat mengarahkan individu pada bias relasi antarkelompok
yang dikenal in-group favoritism atau in-group-out-group bias. Bias tersebut akan mendorong
terjadinya prasangka terhadap outgroup atau kelompok lain (Myers & Twenge, 2022).

Tabel 2 menunjukkan jika hipotesis kedua (H2) yang menyatakan orientasi dominasi
sosial berperan positif dalam menjelaskan prasangka terhadap Etnis Tionghoa, diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi dominasi sosial yang dimiliki oleh individu
mahasiswa etnis masyarakat lokal maka akan diikuti oleh semakin tingginya prasangka
terhadap Etnis Tionghoa. Sebaliknnya, semakin rendah orientasi dominasi sosial yang dimiliki
oleh individu mahasiswa etnis masyarakat lokal maka akan diikuti oleh prasangka terhadap

Etnis Tionghoa yang semakin rendah. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi temuan studi
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terdahulu bahwa prasangka sosial dipengaruhi orientasi dominasi sosial pada konteks relasi
sosial antaretnis (Sujatmika & Probowati, 2016), antaragama (Fauzi & Rahmani, 2019;
Inderasari et al., 2021; Palupi, 2010; The & Tondok, 2023; Yafie et al., 2020), kelompok
minoritas seperti anak berkonflik dengan hukum (Septianeke et al., 2023). Dari koefisien
determinasi diketahui bahwa orientasi dominasi sosial berperan sebesar 2,7% dalam
menjelaskan prasangka mahasiswa masyarakat lokal erhadap Etnis Tionghoa. Artinya, pada
penelitian ini orientasi dominasi sosial memiliki peranan yang lebih kecil dibandingkan dengan
etnosentrisme dalam menjelaskan prasangka mahasiswa masyarakat lokal terhadap Etnis
Tionghoa.

Adanya hubungan antara orientasi dominasi sosial dengan prasangka sosial dapat
dijelaskan dengan dual-process motivation theory (Duckitt, 2001; Duckitt & Sibley, 2018).
Teori menjelaskan bahwa ada dua pandangan dasar tentang dunia sosial yakni sebagai ancaman
atau persaingan. Individu yang memandang dunia sosial sebagai persaingan akan
mengembangkan dominasi sosial terhadap kelompok lainnya, yang selanjutnya mendasari
sikap negatif terhadap kelompok lain. Individu dengan orientasi dominasi sosial yang tinggi
menginginkan kelompok mereka lebih unggul daripada kelompok lainnya (Ho et al., 2015;
Sidanius & Pratto, 1999). Beberapa riset pada konteks relasi etnis masyarakat lokal dan Etnis
Tionghoa di Indonesia menunjukkan bahwa salah satu alasan ketidaksukaan Etnis Pribumi
masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa karena Etnis Tionghoa dipandang sebagai
kelompok yang mendominasi secara ekonomi (Juditha, 2015; Sari & Dewi, 2020; Setijadi,
2017).

Temuan lain yang penting dari penelitian ini adalah dari deskripsi ketiga variabel
penelitian ini yang ditunjukkan oleh data pada Tabel 1. Mayoritas mahasiswa masyarakat lokal
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini, memiliki skor prasangka terhadap Etnis Tionghoa
pada kategori sedang ke arah rendah. Temuan ini dimungkinkan oleh dua faktor. Pertama,
partisipan penelitian ini adalah mahasiswa. Dalam konteks masyarakat majemuk seperti
Indonesia, pendidikan termasuk pendidikan formal seperti perguruan tinggi, berperan strategis
dalam membekali mahasiswa akan pengetahuan, sikap, serta kompetensi hidup bersama dalam
pluralitas sosial secara harmonis (Banks & Banks, 2016; Mayhew & Rockenbach, 2021,
Raihani, 2018; Sugihartati et al., 2020; Tondok et al., 2022, 2023). Hal ini sejalan dengan
beberapa riset terdahulu pada konteks relasi sosial pada mahasiswa di Indonesia di mana

mahasiswa dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menciptakan relasi sosial yang lebih
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positif (Amaliyah, 2017; Azmi & Kumala, 2019; Khakim et al. 2020). Kedua, faktor
kontekstual berpengaruh terhadap prasangka terhadap Etnis Tionghoa. Faktor kontekstual yang
dimaksudkan lebih pada faktor kondisi sosial-politik yang terkait dengan konflik antaretnis
masyarakat lokal dan Tionghoa. Sebagai contoh, survei yang ISEAS-Yusof Ishak Institute dan
LSI yang dikemukakan pada bagian awal tulisan ini menunjukkan tingginya sentimen anti
Etnis Tionghoa (Setijadi, 2017). Survei tersebut dilakukan tahun 2017 di mana pada kondisi
relasi antaretnis masyarakat lokal dan Tionghoa diwarnai oleh konflik berbasis etnis setelah
Ahok, yang beretnis Tionghoa sebagai calon Gubernur Jakarta dinyatakan sebagai penista
agama. Media memiliki peranan penting dalam memperkuat prasangka antaretnis. Dengan kata
lain, kontektasi sosial-politik berbasis identitas etnis dapat memengaruhi prasangka etnis
(Buchari, 2014; Lee & Lin, 2021).

Selain itu, dari Tabel 1 diketahui meskipun partisipan penelitian ini adalah mahasiswa
namun etnosentrisme mayoritas partisipan penelitian ini berada pada kategori sedang ke arah
tinggi. Etnosentrisme merupakan keyakinan seseorang yang berasal dari penilaian subjektif
dan menjadikan standar kelompok etnisnya dalam menilai kelompok etnis lainnya (Bizumic et
al., 2021). Dari beberapa riset tentang etnosentrisme pada konteks Indonesia diketahui bawha
etnosentrisme dipengaruhi antara lain oleh konflik antaretnis (Sari & Samsuri, 2020), proses
belajar sosial dan stereotipe antaretnis (Ningsih & Isnarmi, 2019).

Dari Tabel 1 didapatkan hasil bahwa mayoritas partisipan penelitian ini memiliki skor
orientasi dominasi sosial pada kategori sedang ke arah tinggi. Orientasi dominasi sosial
merupakan oritentasi sosial-politik individu (Duckitt & Sibley, 2018) atau sebagai karakteristik
personal yang mendukung adanya hierarki sosial serta adanya keinginan untuk menjadikan
kelompoknya lebih unggul daripada kelompok lainnya. Pada konteks relasi antaretnis di
Indonesia, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bawah salah satu alasan ketidaksukaan
etnis masyarakat lokal terhadap Etnis Tionghoa karena Etnis Tionghoa dipandang terlalu
mendominasi ekonomi sehingga menimbulkan kecemburuan sosial (Burhan & Sani, 2013;
Juditha, 2015; Khoiri & Irwan, 2020; Sari & Dewi, 2020). Hal ini sejalan dengan konsep dual-
process model yang dikemukakan oleh (Duckitt & Sibley, 2018) bahwa individu dengan
orientasi dominasi sosial tinggi, cenderung mempersepsi dunia sosial penuh dengan kompetisi.

Temuan lain pada penelitian sebagaimana dinyatakan pada Tabel 3 menunjukkan
adanya perbedaan prasangka yang signifikan berdasarkan jenis kelamin. Partisipan mahasiswa

laki-laki memiliki prasangka terhadap Etnis Tionghoa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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partisipan perempuan. Perbedaan temuan tersebut pada penelitian ini dimungkinkan karena
partisipan pada umumnya masih menganut adanya norma gender tradisional (traditional
gender norms) pada konteks relasi antaretnis. Norma gender tradisional menjelaskan perbedaan
laki-laki dan perempuan dalam berperilaku (Cislaghi & Heise, 2020; Kudrnaé¢, 2017). Dalam
norma gender tradisional, laki-laki dipandang memiliki karakteristik yang lebih maskulin,
dominan, serta agresif. Sebaliknya, perempuan lebih identik dengan sifat feminim, kehangatan,
serta kepekaan (Kite & Whitley Jr., 2016).

Dari Tabel 3 juga ditemukan adanya perbedaan prasangka terhadap Etnis Tionghoa
yang signifikan berdasarkan pandangan yang dominan yang dimiliki oleh mahasiswa etnis
masyarakat lokal yang menjadi partisipan penelitian ini. Prasangka tertinggi dimiliki partisipan
yang dengan persepsi negatif, diikuti persepsi netral, dan persepsi positif. Persepsi sebagai
generalisasi akan karakteristik kelompok lain pada prinsipnya merupakan stereotipe. Semakin
negatif stereotip satu kelompok terhadap kelompok lainnya maka akan semakin tinggi
prasangka terhadap kelompok lainnya. Dengan demikian, stereotipe sosial menjadi anteseden
yang penting terhadap munculnya prasangka sosial (Myers & Twenge, 2022). Temuan lain
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ada tidaknya kenalan dari Etnis Tionghoa tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap prasangka terhadap Etnis Tionghoa. Ada tidaknya kenalan dari
kelompok lain dan bagaimana hal tersebut berdampak pada sikap terhadap kelompok lain,
secara teoritis didasarkan pada konsep tentang kontak antarkelompok (Allport, 1954;
Pettigrew, 1998). Temuan penelitian ini berbeda dengan beberapa riset terdahulu (Aberson et
al., 2021; Pettigrew & Tropp, 2008; Yustisia, 2016). Hal ini dimungkinkan karena ada tidaknya
teman pada penelitian ini hanya mencerminkan salah satu aspek dari kontak antarkelompok.
Aspek yang lain yang jauh lebih penting adalah kualitas kontak antarkelompok (Arnadottir et
al., 2018).

Meskipun temuan penelitian ini menunjukkan adanya peran etnosentrisme dan orientasi
dominasi sosial dalam menjelaskan prasangka etnis, namun ada beberapa keterbatasan dari
penelitian ini. Pertama, secara metodologis, penelitian ini menggunakan desain survei cross-
sectional. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak sepenuhna dapat menunjukkan kausalitas
atau pengaruh etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial terhadap prasangka etnis. Kedua,
penelitian ini berfokus pada prasangka antaretnis masyarakat lokal dan Tionghoa. Untuk itu
hasil penelitian ini belum tentu dapat digunakan untuk menjelaskan jenis prasangka yang lain

seperti prasangka agama, atau prasangka terhadap kelompok minoritas seperti homoseksual
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dan LGBT, kelompok dengan HIV/AIDS, kelompok dengan kebutuhan khusus. Ketiga,
partisipan penelitian ini adalah mahasiswa pada kampus yang mahasiswanya mayoritas
beretnis masyarakat lokal dan umumnya berlokasi di Pulau Jawa sehingga temuan studi ini
tidak dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Untuk itu, peneliti selanjutnya
dapat memilih partisipan dari populasi yang lebih bervariasi selain mahasiswa.

Dari hasil penelitian ini, beberapa implikasi praktis terkait upaya mengurangi prasangka
etnis adalah dengan mereduksi etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial. Kedua anteseden
prasangka sosial tersebut dapat direduksi dengan mengubah sudut pandang terhadap
keberagaman etnis (Hasrul & Ahmad, 2021), meningkatkan kesadaran masyarakat akan
keberagaman dan nilai-nilai nasional (Radista & Meinarno, 2022; Salim, 2017), optimalisasi
pendidikan multikultural (Raihani, 2018; Wirda et al., 2023), membangun kesempatan kontak
antaretnis (Afandi et al., 2021; Pettigrew, 1998; Sudiana et al., 2020). Sering perkembangan
dan penggunaan media sosial, masyarakat dan pemerintah dapat digunakan media sosial untuk
mempromosikan kesetaraan etnis dan mengontrol penggunaan media untuk ujaran kebencian
(Matamoros-Fernandez & Farkas, 2021; Mawarti, 2018).

SIMPULAN

Dari temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa etnosentrisme dan orientasi
dominasi sosial menjadi faktor personal yang berperan sebagai anteseden dalam menjelaskan
prasangka etnis. Implikasi penelitian ini secara teoritis adalah peneliti selanjutnya dapat
menggunakan kedua variabel tersebut dalam meneliti prasangka sosial pada konteks partisipan
dan identitas sosial yang berbeda. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan pentingnya
upaya mereduksi etnosentrisme dan orientasi dominasi sosial terutama melalui pendidikan
multikultur dan dukungan pihak otoritas dalam penggunaan media sosial untuk

mempromosikan pluralisme dan kohesi sosial dalam keberagaman etnis.
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